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Abstract: This study aimed to examine the practicalities of products resulting
from the research design and experimental validation of the concept calorimetry gas as
a medium of learning high school physics that has been done before. In this study, the
experimental concept of gas calorimetry tested for use at 15 students and 3 teachers
from AL-FITYAH SMA and SMA 12 Pekanbaru. In this study, the teacher acts as an
observer and student acts as a user. Based on the analysis of data on the observation of
the practicalities of votes according to observers, showed that the experimental device
is practically used as a medium of learning with the criteria of High and Very High.
While data on the practicalities assessment questionnaire by the user, it also shows that
the experimental device is practically used as a medium of learning with the criteria of
High and Very High. Overall, the learning device calorimetry gas concept makes it easy
for teachers and students as medium of learning with criteria Very High.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji praktikalitas produk yang
dihasilkan dari penelitian desain dan validasi perangkat percobaan konsep kalorimetri
gas sebagai media pembelajaran fisika SMA yang telah dilakukan sebelumnya. Pada
penelitian ini, perangkat percobaan konsep kalorimetri gas diuji penggunaannya pada 15
orang siswa dan 3 orang guru dari SMA AL-FITYAH dan SMA Negeri 12 Pekanbaru.
Dalam penelitian ini, guru bertindak sebagai observer dan siswa bertindak sebagai user.
Berdasarkan hasil analisis data pada observasi penilaian praktikalitas menurut observer,
didapatkan hasil bahwa perangkat percobaan ini praktis digunakan sebagai media
pembelajaran dengan kriteria Tinggi dan Sangat Tinggi. Sedangkan data pada angket
penilaian praktikalitas oleh user, juga menunjukkan bahwa perangkat percobaan praktis
digunakan sebagai media pembelajaran dengan kriteria Tinggi dan Sangat Tinggi.
Secara keseluruhan, perangkat pembelajaran konsep kalorimetri gas ini memberikan
kemudahan bagi guru dan siswa sebagai media pembeajaran dengan kriteria Sangat
Tinggi.

Kata Kunci: Praktikalitas, perangkat percobaan kalorimetri gas.
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PENDAHULUAN

IPA ialah pengetahuan teoretis yang diperoleh dengan metode khusus yang disebut
metode ilmiah. IPA atau Sains memiliki beberapa kelompok ilmu pengetahuan, salah
satunya adalah Fisika. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala
alam, meliputi benda-benda yang ada di alam, kejadian-kejadian di alam, serta interaksi
benda-benda di alam secara fisik dan mencoba merumuskannya secara matematis
sehingga dapat dimengerti oleh manusia untuk kemanfaatan manusia lebih lanjut
(Giancoli, 2006). Oleh karena itu, untuk mempelajari fisika muncul adanya aktivitas
dalam bentuk pengamatan atau eksperimen.

Namun, terdapat permasalahan pembelajaran IPA khususnya dalam bidang fisika
yang saat ini yaitu berhubungan dengan sistem pembelajaran dan metode yang
digunakan oleh guru. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sri Wuryastuti
(2008) disebutkan bahwa sistem pembelajaran yang terjadi saat ini bersifat teaching-
centre, dimana guru tidak memberikan kesempatan yang maksimal kepada siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya dan tidak nampaknya keterampilan proses yang terjadi
dalam pembelajaran. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gusrial (2009)
disebutkan pula bahwa guru di sekolah cenderung menggunakan metode ceramah,
padahal penggunaan metode ceramah ini dapat mengakibatkan siswa kurang aktif dan
timbulnya kebosanan dalam diri siswa.

Yulia Eripka Ningsih (2012) mengungkapan dalam penelitiannya bahwa alasan
guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional adalah karena keterbatasan
laboratorium fisika yang dimiliki sekolah, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Pernyataan tersebut didukung pula oleh penelitian Jamaluddin dkk (2013) bahwa salah
satu faktor penyebab kurangnya intensitas praktikum adalah perangkat percobaan di
laboratorium sekolah sebagai media pembelajaran belum memadai. Tanpa adanya
media pembelajaran ini, maka metode eksperimen tidak dapat diterapkan dalam
pembelajaran.

Salah satu arti pentingnya media pembelajaran ini menurut Hasrul (2011) yaitu
melalui media pembelajaran suatu konsep yang abstrak dapat di konkritkan sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami suatu konsep. Dengan demikian, timbul suatu
motivasi dari dalam diri siswa dan siswa lebih aktif serta lebih bersemangat di dalam
pembelajaran. Salah satu materi fisika yang memiliki konsep abstrak adalah Suhu dan
Kalor yaitu keberadaannya tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan (KBBI, 2016). Di
dalam kurikulum 2013, aspek kognitif materi ini terdapat pada kompetensi dasar 3.8,
yaitu menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari.
Sedangkan aspek psikomotornya dikembangkan pada kompetensi dasar 4.8, yaitu
merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki karakteristik termal
suatu bahan, terutama kapasitas dan konduktivitas kalor.

Gusrial (2009) menyebutkan bahwa siswa masih sulit untuk memahami konsep ini
dan menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari dengan alasan keabstrakan konsep.
Adapun salah satu subbabnya menjelaskan tentang kalorimeter yang merupakan alat
untuk mengukur kalor jenis suatu zat dengan prinsip azas black (Kanginan, 2007).
Dalam prinsip azas black ini, tidak dapat diamati kalor yang terlepas maupun kalor yang
diserap oleh suatu sistem. Namun, melalui suatu percobaan kita dapat mengamati
adanya kalor yang lepas dan yang diserap oleh sistem dengan mengamati perubahan



suhu yang terukur pada termometer. Oleh karena itu, diperlukan suatu perangkat
percobaan sebagai media pembelajaran yang akan mengkonkritkan keabstrakan konsep
suhu dan kalor khususnya kalorimeter sehingga, siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan hasil yang optimal. Adapun konsep yang mempelajari tentang
kalorimeter ini disebut dengan kalorimetri.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengembangkan media pembelajaran
kalorimetri gas yang praktis digunakan oleh guru dan siswa beserta petunjuk
penggunaannya dengan judul pembuatan dan pengujian praktikalitas perangkat
percobaan konsep kalorimetri gas sebagai media pembelajaran fisika SMA. Penelitian
ini merupakan penelitian dalam tahap R&D (Researh and Development), yaitu suatu
metode penilitian dan pengembangan dalam rangka mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada (Trianto, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di dua Sekolah Menengah Atas di Kota Pekanbaru, yaitu
SMA AL-FITYAH dan SMA Negei 12 Pekanbaru. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D (Research and Development) yang
dikembangkan oleh Sugiono (2015) dan dibatasi hinggga tahap uji coba produk.
Adapun tahapnya ditunjukkan pada gambar 1.

~~| Penelitian dan Pengumpulan
Dilakukan <L
oleh Perencanaan Perangkat
peneliti | << J L
sebelumnya Pembuatan Perangkat Percobaan
~ Uji empiris dan revisi
Dilakukan — —= —
oleh Uji praktikalitas dan revisi
peneliti saat J L
ni Uji praktikalitas dan revisi

Gambar 1. Tahap-tahap penelitian

Subjek penelitian ini adalah perangkat percobaan konsep kalorimetri gas yang
terdiri dari alat percobaan dan buku panduan penggunaanya. Adapun data penelitian
diperoleh dari angket yang diberikan pada 15 orang siswa kelas X dan 3 orang guru
fisika. Dimana, guru bertindak sebagai observer dan siswa sebagai user. Data ini diolah
dan dianalisa dengan menentukan rata-rata tiap aspek penilaian dengan ketentuan



Sangat Setuju=4, Setuju=3, Tidak Setuju=2 dan Sangat Tidak Setuju=1. Selanjutnya,
penentuan kategori dari rata-rata tiap aspek penilaian menggunakan skala likert seperti
pada tabel 1.

Tabel 1. Skala likert untuk menentukan kategori praktikalitas aspek penilaian

No Skor rata-rata Kategori

1 >325-4 Sangat tinggi
2 > 25—=325 Tinggi

3 >1,75-<2,5 Rendah

4 1-<1,75 Sangat rendah

Adapun perangkat percobaan ini dikatakan praktis jika rata-rata apek penilaian
berada pada kategori tinggi atau sangat tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi produk penelitian

Produk berupa perangkat percobaan yang telah divalidasi ini dikemas dalam dua
komponen, yaitu alat percobaan dan buku panduan percobaan. Adapun bentuk alat
percobaan ditunjukkan oleh gambar 3. Alat percobaan ini dapat digunakan untuk
mengukur massa jenis suatu gas, mengukur kapasitas kalorimeter yang digunakan dan
mengukur kalor jenis dari suatu gas dengan azas black.

Gambar 3. Tabung gas sebagai alat percobaan

Berdasarkan gambar 3 terlihat tabung gas dilengkapi dengan manometer untuk
mengukur tekanan gas dalam tabung gas. Terdapat pula pentil sebagai tempat keluar
masuknya gas. Tabung gas ini memiliki massa sebesar 950 gram dan volume sebesar
1.330 mL. Tekanan yang bisa diterima oleh tabung ini mencapai 50 Ib/In>. Adapun cara
penggunaannya dijelaskan dalam buku panduan percobaan.



Hasil analisis pengujian praktikalitas perangkat percobaan

Suatu penelitian diharapkan akan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan produk pembuatan
perangkat percobaan konsep kalorimetri gas sebagai media pembelajaran fisika SMA.

Hasil pengujian praktikalitas alat percobaan

Tabel 2. Observasi praktikalitas alat percobaan menurut observer

No Aspek yang dinilai Rata-rata Kategori
1  Alat mudah disiapkan 3,3 ST
2 Alat mudah disimpan 3,7 ST
3 Tidak membutuhkan waktu lama untuk

mengkonstruksikan alat 33 ST
4 Alat memicu minat belajar siswa 3,3 ST
5  Alat dapat digunakan berulang kali 3,0 T
6  Alat sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam kurikulum 3,0 T
7  Alat percobaan dapat mencapai tujuan pembelajaran 3,0 T
8 Gejala fisika mudah diamati 3,7 ST
9  Konsep kalorimetri gas mudah dikonstruksikan 3,3 ST
10 Komponen yang ada pada alat mudah dijelaskan guru 3,3 ST

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa rata-rata aspek praktikalitas alat percobaan
berada pada kategori T (tinggi) dan ST (sangat tinggi). Dengan demikian, alat percobaan
konsep kalorimetri gas dinyatakan praktis digunakan sebagai media pembelajaran fisika
SMA. Adapun penilaian uji praktikalitas menurut user ditunjukkan pada tabel 3.



Tabel 3. Penilaian uji praktikalitas alat percobaan menurut user

No Aspek yang dinilai Fi:::' Kategori
1  Alat mudah dioperasikan 3,13 T
2  Alat aman digunakan dalam proses pembelajaran 3,67 ST
3 Konsep fisika tentang kalorimetri gas lebih konkrit 3,27 ST
4 Alat dapat mencapai tujuan pembelajaran 3,33 ST
5 Pembelajaran kalorimetri gas lebih bermakna 3,33 ST
6 Alat memberikan pengalaman yang nyata 3,33 ST
7 Komponen pada alat mudah dijelaskan 3,27 ST
8 Kegiatan percobaan meningkatkan kreatifitas siswa 3,27 ST

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata aspek praktikalitas alat percobaan
yang dinilai oleh 15 orang users berada pada kategori T (tinggi) dan ST (sangat tinggi).
Dengan demikian, alat percobaan konsep kalorimetri gas dinyatakan praktis digunakan
oleh siswa sebagai media pembelajaran fisika SMA.

1. Hasil pengujian praktikalitas buku panduan percobaan

Tabel 4. Observasi praktikalitas buku panduan menurut observer
No Aspek yang dinilai Rata-rata  Kategori

1  Cover buku panduan menarik 3,3 ST

2  Penggunaan gambar membantu memperjelaskan

kegiatan percobaan 3,3 ST
3 Alat dan bahan mudah dipahami 3,3 ST
4 Langkah kegiatan mudah dipahami 3,3 ST
5 Analisa memberikan kemudahan dalam memahami 33 T
variabel penelitian '
6 Rumus-rumus membantu mengarahkan siswa dalam
. . 3,30 T
perhitungan hasil percobaan
7  Cara perawatan alat membantu meningkatkan siswa 33 ST

dalam menjaga ketahanan alat




8 Bahasa yang digunakan mudah dicerna dan dipahami

: 3,3 ST

oleh siswa
9  Penulisan sesuai dengan aturan EYD 3,0 ST
10 Waktu percobaan menjadi lebih singkat 3,0 T

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa rata-rata tiap aspek praktikalitas oleh
observer mendapatkan nilai T (tinggi) dan ST (sangat tinggi). Dengan demikian, buku
panduan tersebut dinyatakan praktis digunakan sebagai panduan media pembelajaran
fisika SMA. Adapun hasi pengujian pratikalitas menurut user di tunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Praktikalitas alat buku panduan menurut user

No Aspek yang dinilai Rata-rata  Kategori
1  Cover buku panduan menarik 3,27 ST
2  Penggunaan gambar membantu memperjelaskan

. 3,40 ST
kegiatan percobaan
3  Alat dan bahan mudah dipahami 3,20 T
4 Langkah kegiatan mudah dipahami 3,27 ST
5 Analisa memberikan kemudahan dalam memahami
; . 3,53 ST
variabel penelitian
6 Rumus-rumus membantu mengarahkan siswa dalam
: : 3,27 T
perhitungan hasil percobaan
7  Cara perawatan alat membantu meningkatkan siswa
: 3,20 T
dalam menjaga ketahanan alat
8 Bahasa yang digunakan mudah dicerna dan dipahami 313 T
oleh siswa ’
9  Penulisan sesuai dengan aturan EYD 3,13 T
10 Waktu percobaan menjadi lebih singkat 3,53 ST

Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa rata-rata tiap aspek praktikalitas yang
dinilai oleh 15 orang users yang terdiri dari 5 orang siswa mendapatkan nilai T (tinggi)
dan ST (sangat tinggi). Dengan demikian, buku panduan tersebut dinyatakan praktis
digunakan oleh siswa sebagai panduan media pembelajaran fisika SMA.



Kesimpulan Hasil Analisis Praktikalitas Perangkat Percobaan

Berdasarkan hasil analisis praktikalitas oleh observer dan user diperoleh rata-
rata praktikalitas alat percobaan sebesar 3,31. Berdasarkan kategori yang telah
ditetapkan pada skala liket, alat praktikalitas ini berada pada kategori sangat tinggi.
Dengan demikian, alat ini praktis digunakan sebagai media pembelajaran.

Sedangkan rata-rata praktikalitas buku panduan menurut observer dan user
sebesar 3,26. Berdasarkan kategori yang telah ditetapkan pada skala liket, alat
praktikalitas ini berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, buku panduan ini
digunakan sebagai media pembelajaran.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan telah dianalisa pada pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa perangkat percobaan konsep kalorimetri gas dinyatakan
praktis digunakan sebagai media pembelajaran fisika SMA dengan perolehan rata-rata
aspek penilaian praktikalitas berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.
Rekomendasi penulis, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji keefektifan dan
bagi guru dapat mengembangkan media pembelajaran ini di sekolah.
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